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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Trigonometri di SMA Kelas X 

 

a. Pembelajaran Matematika 

1) Belajar 

Menurut Suyono (2011: 9), belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk 

memperoleh pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. 

Proses memperoleh pengetahuan ia sebut dengan pengalaman. Berdasarkan 

definisi tersebut, seseorang harus melakukan suatu aktivitas untuk memperoleh 

pengetahuan. Stephen B. Klein seorang professor dan kepala departemen 

psikologi di Universitas Mississippi (2002: 2) berpendapat bahwa belajar 

merupakan proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang relatif tetap atau 

permanen. Menurutnya perubahan perilaku tidak terjadi secara langsung, 

melainkan terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi. Gates (Krishna, 

2004: 43), berpendapat bahwa “Learning is the modification of behaviour through 

experience” atau bisa diartikan belajar adalah perubahan perilaku melalui suatu 

pengalaman. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Skinner, menurut 

Skinner (Manichander, 2016: 29)  “Learning is the process of progressive 

behaviour adaptation”, yang memiliki makna belajar adalah proses penyesuaian 

tingkah laku yang progresif atau menjadi lebih baik. Berdasarkan definisi tersebut, 
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makna dari belajar adalah menjadikan seseorang menjadi lebih baik. Perubahan 

yang terjadi sebagai hasil dari belajar menurut konstruk kognitif diantaranya: (1) 

Perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu. (2) Berubahnya suatu pengetahuan 

menjadi pengetahuan yang baru. (3) Semakin yakin dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Winkel (1996: 53) mendefinisikan belajar adalah aktivitas yang didalamnya 

terdapat interaksi secara aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 

Lachman dalam jurnalnya yang berjudul Learning is a Process: Toward an 

Improved Definition of Learning juga berpendapat bahwa belajar adalah proses 

perubahan yang relatif tetap dalam hubungan stimulus-respon sebagai hasil dari 

suatu interaksi. Definisi belajar dari Winkel dan Lachman menekankan bahwa 

dalam aktivitasnya, seseorang harus berinteraksi dengan lingkungannya untuk 

memperoleh pengetahuan sebagai hasil dari belajar.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan aktivitas seseorang yang melakukan interaksi secara aktif dengan 

lingkungan untuk menghasilkan perubahan yang relatif tetap dan permanen dari 

tidak tahu menjadi tahu, perubahan pengetahuan lama menjadi pengetahuan yang 

baru, dan semakin yakin dengan pengetahuan yang ada. 

2) Pembelajaran 

Menurut Winkel (Sobry, 2013: 31), pembelajaran adalah suatu tindakan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 

kejadian-kejadian eksternal yang berpengaruh terhadap interaksi yang terjadi. 
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Menurut Trianto (2010: 17) pembelajaran adalah usaha dari guru untuk 

mengarahkan siswanya pada proses belajar dan mengarahkan siswanya untuk 

berinteraksi dengan sumber-sumber belajar lainnya. Menurutnya pembelajaran 

merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa. M. Sobry (2013: 31-

32) berpendapat bahwa inti dari pembelajaran itu adalah segala usaha yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. 

Pembelajaran menurutnya lebih menekankan cara-cara untuk mencapai tujuan dan 

berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan materi pelajaran, 

menyampaikan materi pelajaran dan mengelola pembelajaran. Sebagai suatu 

upaya dari guru, maka terdapat tahap-tahap dalam pembelajaran, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring atau evaluasi oleh guru atau pendidik. 

a) Perencanaan 

Menurut William H. Newman (Majid, 2013: 15) perencanaan adalah 

menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung beberapa 

penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan 

metode-metode dan posedur tertentu serta penentuan kegiatan sesuai jadwal yang 

sudah ditetapkan. Perencanaan merupakan sesuatu yang penting agar apa yang 

akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan dalam pembelajaran 

meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang didalamnya 
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terdapat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, termasuk 

pendekatan pembelajaran dan model atau metode pembelajaran yang digunakan.  

c) Evaluasi 

Menurut Mansyur (2015: 9) evaluasi adalah proses penetapan keputusan 

tentang sesuatu objek yang dievaluasi. Khusus dalam konteks pendidikan, Nitko 

dan Brookhart (Mansyur, 2015: 9) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu 

proses penetapan nilai yang bekaitan dengan kinerja dan hasil karya peserta didik. 

Fokus dalam definisi ini adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik. 

Widoyoko (2014: 6) berpendapat bahwa evaluasi merupakan proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menyimpulkan, mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menyajikan informasi yang digunakan sebagai dasar 

membuat keputusan dan menyusun program selanjutnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu aktivitas yang direncanakan, dilaksanakan, dan 

dievaluasi oleh guru atau pendidik untuk mengkondisikan siswa belajar secara 

optimal. 

3) Matematika 

Menurut James dan James (Suherman, 2003: 16) matematika adalah ilmu 

tentang logika dimana konsep-konsepnya saling berhubungan yang terbagi dalam 

tiga bidang, yaitu: aljabar, analisis, dan geometri. Materi dalam matematika saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Erman Suherman (2003: 298) 

berpendapat bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari cara berpikir 

logika baik secara kuantitatif dan kualitatif. Menurut Soejadi (2000: 11) 
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matematika adalah ilmu yang objek tujuannya abstrak yang berdasarkan pada 

kesepakatan dan pola pikir deduktif. Reys (Suherman, 2003: 17) juga berpendapat 

matematika adalah kajian tentang suatu pola dan hubungan. 

Berdasarkan kurikulum 2006, matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang, dan diskrit. Berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 

matematika adalah ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia, 

mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu, dan 

memajukan daya pikir manusia. Berdasarkan definisi tersebut, matematika 

memiliki peran yang penting dalam berbagai kehidupan manusia di masa depan. 

Beberapa karakteristik dari matematika yang terdapat dalam Permendikbud 

Nomor 59 Tahun 2014 adalah: 

1) Objek yang dipelajari abstrak. 

2) Kebenaranya berdasarkan logika. 

3) Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu. 

4) Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya. 

5) Menggunakan bahasa simbol. 

6) Diaplikasikan di bidang ilmu lain. 
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014, ruang lingkup 

matematika untuk pendidikan menengah adalah sebagai berikut: 

1) Bilangan, meliputi: eksponen dan logaritma, barisan dan deret, barisan dan 

deret tak hingga  

2) Aljabar meliputi: persamaan dan pertidaksamaan linier, sistem persamaan 

dan pertidaksamaan linier , persamaan dan fungsi kuadrat, matriks, relasi 

dan fungsi, fungsi suku banyak, fungsi trigonometri, fungsi pangkat dan 

logaritma, matriks, program linear, fungsi komposisi dan fungsi invers, 

persamaan garis lurus, bunga majemuk, angsuran, anuitas, pertumbuhan, 

dan peluruhan, matriks dan vektor  

3) Geometri, meliputi: transformasi,Diagonal ruang, diagonal bidang, bidang 

diagonal, lingkaran  

4) Trigonometri  

5) Statistika dan peluang, meliputi: pengolahan data, penyajian data, ukuran 

pemusatan dan penyebaran, mencacah, frekuensi relatif, peluang dan 

distribusi peluang.  

6) Logika, meliputi induksi matematika  

7) Kalkulus, meliputi:limit, turunan, integral tentu dan tak tentu 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah suatu kajian yang mempelajari pola atau keterkaitan dalam 

bilangan, aljabar, geometri, trigonometri, statistika, logika, dan kalkulus dimana 

hubungan-hubungannya dapat dibuktikan secara logis. Berdasarkan definisi dari 
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belajar, pembelajaran, dan matematika diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas yang direncanakan, dilaksanakan, 

dan dievaluasi oleh guru atau pendidik untuk mengkondisikan siswa belajar 

matematika secara optimal.  

  

b. KI dan KD Trigonometri di SMA 

Berdasarkan Permendikbud Tahun 2016 Nomor 24, tujuan kurikulum 

mencakup empat kompetensi yaitu sikap/spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan.  Keempat kompetensi tersebut dirumuskan menjadi Kompetensi Inti 

(KI) dimana kompetensi sikap/spiritual yaitu “menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya” dan kompetensi sosial yaitu “menunjukkan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, responsif dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atasa berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua 

kompetensi inti ini dicapai melalui pembelajaran tidak langsung. Dua kompetensi 

lainnya, yaitu kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dicapai 

melalui pembelajaran langsung yang dalam pelaksanaannya dibagi menjadi 

beberapa Kompetensi Dasar (KD) sesuai materi yang diajarkan. 

Matematika di SMA pada kurikulum 2013 dibagi menjadi dua mata 

pelajaran, yaitu matematika wajib dan matematika peminatan.  Kedua mata 

pelajaran ini mempelajari beberapa materi matematika yang salah satunya adalah 

materi trigonometri. Berdasarkan Permendikbud Tahun 2016 Nomor 24, 
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trigonometri mulai dipelajari di kelas X semester genap melalui matematika wajib 

dan kemudian dilanjutkan di kelas XI dan kelas XII melalui matematika 

peminatan. Kompetensi dasar materi trigonometri di SMA secara lengkap dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kompetensi Dasar Trigonometri di SMA Kelas X 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.7     Menjelaskan rasio 

trigonometri (sinus, 

cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku.   

4.7    Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku.  

3.8     Menggeneralisasi rasio 

trigonometri untuk sudut-

sudut di berbagai kuadran 

dan sudut-sudut berelasi. 

4.8    Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri sudut-sudut di berbagai 

kuadran dan sudut-sudut berelasi. 

  

3.9     Menjelaskan aturan sinus 

dan cosinus. 

 

4.9    Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan aturan sinus dan cosinus. 

 

3.10  Menjelaskan fungsi 

trigonometri dengan 

menggunakan lingkaran 

satuan. 

 

4.10  Menganalisa perubahan grafik fungsi 

trigonometri akibat perubahan pada 

konstanta pada fungsi y = a sin b(x + 

c) + d.  

 

 

Tabel 2. Kompetensi Dasar Trigonometri di SMA Kelas XI 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1    Menjelaskan dan 

menentukan penyelesaian 

dan persamaan 

trigonometri.   

4.1    Memodelkan dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

persamaan trigonometri.  

3.2     Membedakan penggunaan 

jumlah dan selisih sinus 

dan cosinus. 

4.2    Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan rumus jumlah dan selisih sinus 

dan cosinus. 
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Tabel 3. Kompetensi Dasar Trigonometri di SMA Kelas XII 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1     Menjelaskan dan 

menentukan limit fungsi 

trigonometri.   

4.1    Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan limit fungsi trigonometri.  

3.2     Menjelaskan dan 

menentukan limit di 

ketakhinggaan fungsi 

aljabar dan fungsi 

trigonometri. 

4.2    Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan eksistensi limit di 

ketakhinggaan fungsi aljabar dan 

fungsi trigonometri. 

  

3.3     Menggunakan prinsip 

turunan ke fungsi 

trigonometri sederhana. 

 

4.3    Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan turunan fungsi trigonometri. 

 

3.4    Menjelaskan keberkaitan 

turunan pertama dan 

kedua fungsi dengan nilai 

maksimum, nilai 

minimum, selang 

kemonotonan fungsi, 

kemiringan garis singgung 

serta titik belok dan selang 

serta kecekungan kurva 

fungsi trigonometri. 

 

4.4    Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan nilai  maksimum, nilai 

minimum, selang kemonotonan 

fungsi, dan kemiringan garis singgung 

serta titik belok dan selang serta 

kecekungan kurva fungsi trigonometri. 

 

 

c. Materi Trigonometri 

Menurut Corral (2009: 1) trigonometri merupakan ilmu yang mempelajari 

hubungan antara sisi dan sudut pada segitiga. Kata trigonomteri berasal dari kata 

trigono yang berarti triangle atau segitiga dan metro yang berarti measure atau 

pengukuran. Menurut Hulya Gur (2009: 68), trigonometri merupakan salah satu 

subjek pembelajaran dalam matematika dimana sangat sedikit siswa yang 

menyukainya, kebanyakan siswa tidak menyukai dan mengalami kebingungan 

dengan trigonometri. Trigonometri merupakan salah satu materi matematika 

dimana siswa mengalami kesulitan dan menganggap trigonometri lebih abstrak 
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dibandingkan materi lainnya. Beberapa penelitian tentang trigonometri sudah 

dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Orhum pada tahun 2002 yang 

memperoleh hasil bahwa siswa tidak dapat mengembangkan konsep perbandingan 

trigonometri untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Berdasarkan uraian diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa trigonometri adalah cabang dari ilmu 

matematika yang mengkaji masalah sudut dan relasi yang ada dalam sudut 

tersebut. Sedangkan dalam penerapannya, trigonometri dapat diterapkan dalam 

bidang astronomi. 

Menurut Rusgianto H.S. (2012: 1) sudut adalah suatu bangun yang dibentuk 

oleh suatu titik tertentu dan dua sinar yang berimpit titik pangkalnya pada titik 

tersebut. Ukuran suatu sudut dihitung berdasarkan besarnya rotasi yang 

memisahkan dua sinar tersebut. Satuan sudut dalam matematika yang sering 

digunakan adalah derajat dan radian. Ukuran satu derajat diperoleh dengan 

membagi sudut satu lingkaran penuh menjadi 360 bagian, sedangkan satu radian 

didefinisikan sebagai sudut pusat suatu lingkaran dimana panjang busur yang 

dihadapi sudut tersebut sama dengan jari-jari lingkarannya dan diperoleh sudut 

satu lingkaran penuh besarnya adalah 2𝜋 rad. 

1) Perbandingan Trigonometri 

Menurut Rusgianto H.S. (2012: 8) pada bidang koordinat, jika titik P(x,y) ≠ 

O(0,0) dirotasikan berlawanan arah jarum jam akan terbentuk sudut dan koordinat 

P(x,y) yang baru. Jika sudut yang terbentuk adalah 𝛼 dan titik P(x,y), maka 

didefinisikan suatu perbandingan trigonometri sebagai berikut:  
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sin 𝛼 =
𝑦

𝑂𝑃
                            𝑐𝑠𝑐 𝛼 =

𝑂𝑃

𝑦
 

cos 𝛼 =
𝑥

𝑂𝑃
                           sec 𝛼 =

𝑂𝑃

𝑥
 

tan 𝛼 =
𝑦

𝑥
                              𝑐𝑡𝑔 𝛼 =

𝑥

𝑦
 

 

Terdapat perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa pada 

interval 00 - 900. Nilai sinus dan cosinus pada sudut istimewa dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. Nilai sinus dan cosinus sudut-sudut istimewa 

Sudut 00 300 450 600 900 

Sinus 0 
1

2
 

1

2
√2 

1

2
√3 1 

Cosinus 1 
1

2
√3 

1

2
√2 

1

2
 0 

          

Sistem koordinat terbagi dalam 4 kuadran yang masing-masing kuadran 

memiliki kombinasi nilai x dan y yang berbeda, yaitu : 

1. Kuadran I dengan nilai x positif dan y positif. 

2. Kuadran II dengan nilai x negatif dan y positif. 

3. Kuadran III dengan nilai x negatif dan y negatif. 

4. Kuadran IV dengan nilai x positif dan y negatif. 

 

Sehingga nilai perbandingan trigonometri untuk sinus, cosinus, dan tangen 

pada setiap kuadran adalah: 
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Tabel 5. Nilai sinus, cosinus, dan tangen pada kuadran I – IV. 

Kuadran I  

(00-900) 

II  

(900-1800) 

III  

(1800-2700) 

IV  

(2700-3600) 

Sinus + + - - 

cosinus + - - + 

Tangen + - + - 
    

2) Relasi Sudut 

Terdapat relasi sudut pada setiap kuadran dalam perbandingan trigonometri, 

yaitu untuk sembarang sudut 0° < 𝛼 < 90° berlaku: 

1. Kuadran I 

sin(90° − 𝛼) = cos 𝛼 

cos(90° − 𝛼) = sin 𝑎  

tan(90° − 𝛼) = 𝑐𝑡𝑔 𝛼  

2. Kuadran II 

sin(90° + 𝛼) = cos 𝛼   sin(180° − 𝛼) = sin 𝛼 

cos(90° + 𝛼) = − sin 𝛼   cos(180° − 𝛼) = − cos 𝛼 

tan(90° + 𝛼) = −𝑐𝑜𝑡𝑔 𝛼  tan(180° − 𝛼) = − tan 𝛼 

3. Kuadran III 

sin(180° + 𝛼) = −sin 𝛼  sin(270° − 𝛼) = − cos 𝛼 

cos(180° + 𝛼) = − cos 𝛼  cos(270° − 𝛼) = − sin 𝛼  

tan(180° + 𝛼) = tan 𝛼   tan(270° − 𝛼) = 𝑐𝑡𝑔 𝛼 

4. Kuadran IV 

sin(−𝛼) = − sin 𝛼    sin(270° + 𝛼) = − cos 𝛼 

cos(−𝛼) = cos 𝛼    cos(270° + 𝛼) = sin 𝛼 

tan(−𝛼) = − tan 𝛼    tan(270° + 𝛼) = −𝑐𝑜𝑡𝑔 𝛼 
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3) Identitas Trigonometri 

Beberapa identitas tigonometri diantaranya adalah: 

1. Relasi dasar 

sin 𝛼. csc 𝛼 = 1  

cos 𝛼. sec 𝛼 = 1  

tan 𝛼. 𝑐𝑡𝑔 𝛼 = 1  

 

2. Relasi hasil bagi 

tan 𝛼 =
sin 𝛼

cos 𝛼
  

𝑐𝑡𝑔 𝛼 =
cos 𝛼

sin 𝛼
  

3. Relasi Pythagoras 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼 = 1  

𝑠𝑒𝑐2𝛼 − 𝑡𝑎𝑛2𝛼 = 1  

𝑐𝑠𝑐2𝛼 − 𝑐𝑡𝑔2𝛼 = 1  

4) Aturan sinus dan cosinus 

Pada segitiga sembarang ABC 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 2. Segititiga sembarang ABC 
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Berlaku: 

1. Aturan sinus 

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin ∠𝐵
=

𝑐

sin ∠𝐶
 

2. Aturan cosinus 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐. cos ∠𝐴 

𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐. cos ∠𝐵 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏. cos ∠𝐶 

 

5) Grafik Fungsi Tigonometri 

Grafik fungsi trigonometri dapat dibuat dengan menentukan nilai 

perbandingan trigonometri dari beberapa sudut. 

1. Grafik sinus 

Grafik sinus untuk sudut 0° − 360 ° dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Grafik y = sin x 

Berdasarkan grafik y = sin x atau grafik sinus tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai sinus terletak diantara -1 dan 1 atau dengan kata lain nilai 

minimum untuk sinus adalah -1 dan nilai maksimum adalah 1. 

2. Grafik cosinus 

Grafik cosinus untuk sudut 0° − 360 ° dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Grafik y = cos x 

Berdasarkan grafik y = cos x atau grafik cosinus tersebut, identik dengan 

grafik sinus bahwa nilai cosinus juga terletak diantara -1 dan 1 atau dengan kata 

lain nilai minimum untuk cosinus adalah -1 dan nilai maksimum adalah 1. 

 

2. Keefektifan Pembelajaran Trigonometri Menggunakan Pendekatan 

Saintifik dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

 

a. Pendekatan Saintifik 

Saat ini kurikulum di Indonesia mulai mengalami transisi dari menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi menggunakan kurikulum 

2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A tentang implementasi kurikulum 

2013, pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan beberapa prinsip yaitu: 

1. Berpusat pada siswa. 

2. Mengembangkan kreativitas siswa. 

3. Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang. 

4. Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika. 

5. Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, 

efisien, dan bermakna. 
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Pandangan yang mendasari kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 

adalah bahwa siswa harus secara aktif mencari dan mengkonstruksi pengetahuan. 

Bagi siswa, pembelajaran yang mereka lakukan harus berganti dari yang biasanya 

hanya diberi tahu menjadi aktif mencari tahu. Kurikulum 2013 mengembangkan 

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan dari siswa. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

(Fadlillah, 2014: 176) adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui 

proses mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), 

menalar (associating), dan mengkomunikasikan (communicating). Berdasarkan 

permendikbud Nomor 81A tentang implementasi kurikulum, kelima langkah 

pokok dalam pendekatan saintifik dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar 

yang tercantum dalam tabel 6  berikut: 

Tabel 6. Pembelajaran saintifik 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengamati Membaca, mendengar, 

menyimak, dan melihat. 

Melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi. 

 

Menanya Mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari 

pertanyaan factual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat 

hipotetik ). 

Mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, 

dan kemampuan 

merumskan pertanyaan 

untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar 

sepanjang hayat 
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Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengumpulkan 

informasi/ 

eksperimen 

 melakukan eksperimen 

 membaca sumber lain 

selain buku teks 

 mengamati objek/ kejadian/ 

aktivitas.wawancara dengan 

narasumber 
 

Mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, 

menghargai, pendapat orang 

lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpukan 

informasi melalui berbagai 

cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar 

sepanjang hayat. 

Mengasosiasikan 

/ mengolah 

informasi 

 mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperime

n maupun hasil dari 

kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

 pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari yang 

bersifat menambah 

keluasan dan kedalaman 

sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat 

mencari solusi dari 

berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada 

yang bertentangan 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerjakeras, 

kemampuan menerapkan 

prosedurdan kemampuan 

berpikir induktif serta 

deduktif dalam 

menyimpulkan. 

Mengkomunikasi

kan 

Menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan, 

berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan singkat 

dan jelas, dan 

mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang 

baik dan benar. 
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Menurut Majid (2014: 3) pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran 

yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan 

melalui metode ilmiah. Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil 

belajar sebagai muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat 

penting. Contoh penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran matematika materi Trigonometri adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati 

Kegiatan mengamati pada materi Trigonometri, siswa mengamati sistem 

koordinat dari suatu titik di kuadran I, misalkan P(x,y) untuk memahami 

perbandingan trigonometri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Titik koordinat P(x,y) di kuadran I 

 

 Beberapa kemungkinan yang dapat diamati oleh siswa berdasarkan 

gambar 1 diatas diantaranya: 

a) Koordinat titik P adalah (x,y). 

b) Jarak titik P terhadap sumbu-x sama dengan panjang ruas garis PA yaitu y. 
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c) Jarak titik P terhadap sumbu-y sama dengan panjang ruas garis PB yaitu x. 

d) Jarak titik P terhadap titik O. 

e) Besar ∠AOP = 𝛼. 

f) Besar ∠OPB = 𝛼 (sudut dalam bersebarangan) 

 

2. Menanya 

Kemungkinan pertanyaan-pertanyaan siswa berdasarkan gambar 1, 

misalnya: 

a) Jika OP tetap dan ∠XOP semakin kecil, bagaimana jarak titik P terhadap 

sumbu x dan bagaimana jarak titik P terhadap sumbu y? 

b) Jika OP tetap dan ∠XOP semakin besar, bagaimana jarak titik P terhadap 

sumbu x dan bagaimana jarak titik P terhadap sumbu y? 

c) Kapan titik P dengan sumbu x memiliki jarak maksimum? 

d) Kapan titik P dengan sumbu x memiliki jarak minimum? 

e) Kapan titik P dengan sumbu y memiliki jarak maksimum? 

f) Kapan titik P dengan sumbu y memiliki jarak minimum? 

 

3. Mengumpulkan informasi 

Siswa melakukan kegiatan berdasarkan pertanyaan yang dibuat dan 

mengumpulkan informasi yang diperoleh, misalkan: 

a) Siswa memperkecil ∠XOP dengan jarak OP tetap dan memperoleh informasi 

bahwa jarak titik P terhadap sumbu x semakin kecil sehingga titik koordinat y 

nilainya semakin kecil. Sedangkan jarak titik P terhadap sumbu y semakin 

besar sehingga titik koordinat x semakin besar. 
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b) Siswa memperbesar ∠XOP dengan jarak OP tetap damn memperoleh 

informasi jarak titik P terhadap sumbu x semakin besar sehingga titik 

koordinat y nilainya semakin besar. Sedangkan jarak titik P terhadap sumbu y 

semakin kecil sehingga titik koordinat x semakin kecil. 

 

4. Mengasosiasi 

Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan dimana siswa mengaitkan 

infomasi yang diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya. Misalnya: 

a) Saat ∠XOP semakin kecil dan OP tetap maka titik koordinat y nilainya 

semakin kecil sehingga berdasarkan definisi sin 𝛼 =
𝑦

𝑂𝑃
, maka nilai sinus 

semakin kecil. Sedangkan titik koordinat x semakin besar sehingga 

berdasarkan definisi cos 𝛼 =
𝑥

𝑂𝑃
, maka nilai cosinus semakin besar. 

b) Saat ∠XOP semakin besar dan OP tetap maka titik koordinat y nilainya 

semakin besar sehingga berdasarkan definisi sin 𝛼 =
𝑦

𝑂𝑃
, maka nilai sinus 

semakin besar. Sedangkan titik koordinat x semakin kecil sehingga 

berdasarkan definisi cos 𝛼 =
𝑥

𝑂𝑃
, maka nilai cosinus semakin kecil. 

c) Titik P memiliki jarak maksimum dengan sumbu x ketika titik P berada di 

sumbu y sehingga diperoleh 𝛼 = 90°, dengan koordinat titik P(0,y) dengan y 

= OP, berdasarkan sin 𝛼 =
𝑦

𝑂𝑃
 dan cos 𝛼 =

𝑥

𝑂𝑃
, diperoleh sin 90° = 1 dan 

cos 90° = 0. 

d) Sedangkan titik P memiliki jarak minimum dengan sumbu x ketika titik P 

berada di sumbu x sehingga diperoleh 𝛼 = 0°, dengan koordinat titik P(x,0) 
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dengan x = OP, berdasarkan sin 𝛼 =
𝑦

𝑂𝑃
 dan cos 𝛼 =

𝑥

𝑂𝑃
, maka diperoleh nilai 

dari sin 0° = 0 dan cos 0° = 1. 

 

5. Mengkomunikasikan 

Kegiatan mengkomunikasikan merupakan kegiatan dimana siswa bertukar 

informasi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan 

kepada siswa lainnya. 

 

Menurut Mulyasa (2015: 99) kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, dan mengasosiasi dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan personal siswa. Empat kegiatan tersebut  sedangkan kegiatan terakhir 

yaitu mengkomunikasikan dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

interpersonal. Lima kegiatan yang dilakukan dalam pendekatan saintifik tersebut 

dapat diterapkan dalam pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. 

Sintaks metode ilmiah menurut Trilling dan Fadel (Majid, 2014: 96) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengajukan pertanyaan 

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek pembelajaran dan 

mengajukan suatu pertanyaan. 

2. Meneliti petanyaan 

Siswa meneliti pertanyaan yang dibuat apakah masalah yang diajukan logis 

atau dapat diteliti, terukur, bermanfaat, etis, dan faktual. 
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3. Membuat hipotesis 

Siswa membuat jawaban sementara berdasarkan pengetahuan awal siswa 

tersebut sehingga terjadi penalaran secara deduktif. 

4. Melaksanakan eksperimen/penelitian 

Siswa melakukan penelitian berdasarkan masalah yang diamati. Pada tahap 

ini siswa mengumpulkan data yang nantinya digunakan untuk menarik suatu 

kesimpulan. 

5. Menganalisis dan membuat kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian, siswamenganalisis dengan 

cara membandingkan data yang diperoleh dengan buku atau teori yang sudah ada. 

Kemudian siswa membuat kesimpulan berdasarkan penelitiannya. 

6. Mencipta dan mengkomunikasikan laporan 

Siswa menuliskan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan dan siswa 

mengkomunikasikan atau mempresentasikan laporannya di depan kelas. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan dalam pembelajaran dimana terdapat 

langkah-langkah 5M, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan dalam kegiatannya. 
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b. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

1) Cooperative Learning  

Menurut Slavin (2009: 4) cooperative learning merupakan pembelajaran 

dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 

membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah 

pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan pemahaman masing-

masing siswa. Salah satu alasan dikembangkannya pembelajaran kooperatif 

adalah pengaruh buruk dari persaingan di dalam kelas. Jika diatur dengan baik, 

persaingan tersebut dapat menjadi sarana untuk memotivasi siswa melakukan 

yang terbaik. Gillies (2007: 1) menyatakan “cooperative learning involves 

students working together in small groups to accomplish shared goals” atau bisa 

diartikan pembelajaran kooperatif melibatkan siswa berkerja bersama dalam 

kelompok kecil untuk secara bersama menyelesaikan tujuannya. Slavin (2009: 

103) berpendapat bahwa cooperative learning merupakan suatu solusi terhadap 

masalah interaksi antar siswa dan latar belakang siswa yang berasal dari etnik-

etnik yang berbeda. Metode dalam cooperative learning secara khusus dapat 

menghapuskan perbedaan-perbedaan para siswa dari latar belakang berbeda 

dengan tujuan meningkatkan hubungan dalam kelompok. Slavin (2009: 5) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat membantu mengubah 

perbedaan menjadi sebuah pembelajaran dan bukannya menjadi suatu masalah. 

Lebih jauh lagi, pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan untuk 

mengembangkan hubungan antar siswa dari latar belakang etnik yang berbeda dan 
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antara siswa yang memiliki akademik yang rendah dengan siswa lainnya di dalam 

kelas. 

John Dewey (Gillies, 2003: 1)  menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya 

berlangsung secara aktif dan dinamis berdasarkan perkembangan siswa. John 

Dewey juga percaya bahwa sekolah memiliki tanggung jawab untuk membangun 

ketertarikan siswa dalam lingkungan sosial dengan mengembangkan komunikasi 

antar siswa dan keterlibatan siswa dalam grup. Beberapa penelitian tentang 

perilaku seseorang didalam suatu grup mulai berkembang seperti penelitian yang 

dilakukan Allport pada tahun 1924  menemukan bahwa ada peningkatan dalam 

kuantitas dan kualitas kerja individu ketika mereka berinteraksi dengan lainnya. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan Watson dan Shaw juga identik dengan 

penelitian Allport. Watson  menemukan bahwa suatu grup berpikir lebih efisien 

daripada individu yang berpikir sendiri, dan Shaw  menemukan bahwa individu 

lebih produktif ketika bekerja dalam grup daripada bekerja sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa suatu grup mempengaruhi perilaku setiap anggotanya. 

Definisi dari cooperative learning atau pembelajaran kooperatif menurut 

Roger,dkk. (Huda, 2015: 29) adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 

didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota yang lain. Pembelajaran 

kooperatif atau Cooperative learning adalah salah satu pembelajaran dimana 

siswa belajar dalam kelompok, diskusi bersama dan saling bertukar pikiran untuk 



37 

 

menyelesaikan masalah yang ada dengan dipimpin atau diarahkan oleh guru. 

Sehingga pembelajaran ini sering disebut juga kelompok pembelajaran (group 

learning). Hal yang penting dalam cooperative learning adalah siswa dapat 

belajar dengan bekerja sama dengan siswa lainnya. Siswa yang memiliki 

pengetahuan yang lebih dapat membantu siswa lain yang memiliki pengetahuan 

yang kurang. Selain itu siswa juga bisa belajar bersosialisasi dengan lingkungan. 

Roger dan Johnson (Lie, 2008: 31) mengungkapkan lima unsur dalam 

cooperative learning sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, 

yaitu: 

a) Saling ketergantungan positif 

Di dalam pembelajaran kooperatif, guru harus menciptakan suasana belajar 

dimana setiap anggota kelompok memiliki rasa saling membutuhkan dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

b) Tanggung jawab individu 

Seluruh anggota dalam tim bertanggung jawab untuk mengerjakan atau 

menyelesaikan tugasnya sendiri dan harus menguasai materi pembelajaran secara 

keseluruhan. 

c) Interaksi tatap muka 

Komunikasi antar individu harus dilakukan seperti melakukan diskusi, 

saling membantu dan memberi masukan, dsb. 

d) Penerapan keterampilan kolaboratif 

Guru membantu siswa dalam hal kepercayaan diri, saling percaya, 

pengambilan keputusan, bagaimana menanggapi pendapat teman, dsb. 
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e) Proses kelompok 

Guru melakukan evaluasi proses kerja kelompok dan menilai hasil kerja 

sama dalam kelompok yang selanjutnya agar mereka lebih efektif dalam bekerja 

sama. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning (Slavin, 2009: 44) diantaranya: 

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 

pada materi tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peraga (demonstrasi) 

atau teks. 

3. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

Guru menjelaskan siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien. 

4. Membantu kerja kelompok dalam belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

5. Memberi tes materi 

Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil pekerjaan 

mereka. 
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6. Memberikan penghargaan 

Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu atau kelompok. 

 

Menurut Sanjaya (2008: 249) kelebihan dari cooperative learning 

diantaranya adalah: 

1. Siswa menjadi lebih mandiri atau tidak menggantungkan semuanya pada 

guru, sehingga meningkatkan kepercayaan dalam berfikir sendiri. 

2. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan. 

3. Membuat siswa belajar untuk memberikan tanggapan atau respon terhadap 

gagasan orang lain. 

4. Membuat siswa untuk belajar bertangung jawab. 

5. Meningkatkan prestasi akademik siswa sekaligus kemampuan dalam 

bersosial. 

6. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji pemahamannya dan 

menerima umpan balik atau tanggapan dari orang lain. 

7. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan 

belajar abstrak menjadi nyata. 

8. Meningkatkan motivasi dan memberikan keinginan untuk berfikir. 

Sedangkan kelemahan dari cooperative learning diantaranya: 

1. Keleluasaan siswa dalam pembelajaran apabila tidak dioptimalkan terhadap 

apa yang seharusnya dipelajari akan membuat tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. 
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2. Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian individu jika guru tidak jeli 

dalam pelaksanaannya. 

3. Memerlukan waktu yang pajang karena mengembangkan kesadaran dalam 

berkelompok. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana 

siswa saling bekerja sama dan saling membantu dalam suatu kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2) Cooperative Learning tipe Think Pair Share  

Ada beberapa model pembelajaran cooperative learning yang 

dikembangkan oleh para ahli, salah satunya adalah think pair share atau biasa 

disingkat TPS. Think pair share dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-

kawannya dari Universitas Maryland untuk lebih mendorong partisipasi atau 

keaktifan siswa. Metode ini diharapkan dapat memberikan suasana baru di kelas 

yang selama ini lebih sering menggunakan metode ceramah atau tanya jawab satu 

arah guru-siswa. 

Menurut Sunita dalam jurnalnya yang berjudul TPS(Think Pair Share) : An 

Active Learning Strategy to Teach Theory of Computation Course,  

TPS (Think-Pair-Share) which is a cooperative learning strategy where 

students think about their responses for a problem given by instructor then 

discuss their individual solutions in pairs and share those solutions with the 

class. (Sunita, 2008) 
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atau bisa diartikan bahwa TPS adalah salah satu pembelajaran kooperatif dimana 

siswa berfikir tentang solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru dan 

kemudian mendiskusikan solusi yang diperolehnya dengan pasangannya dan 

membagikan solusi yang diperoleh di depan kelas. 

Trianto (2010: 81) berpendapat bahwa think pair share merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. 

Sementara itu, Suyatno (2009: 54) mendefinisikan think pair share merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang secara eksplinsit memberikan waktu lebih 

banyak kepada siswa untuk memikirkan lebih apa yang sedang dipelajari melalui 

dengan berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. 

Keunggulan model pembelajaran think pair share menurut Kunandar (2009: 

367) adalah mampu mengubah asumsi sehingga diskusi perlu dilakukan dalam 

kelompok kelas secara keseluruhan. Tujuan model pembelajaran think pair share 

menurut Nurhadi (2004: 66) secara umum adalah meningkatkan penguasaan 

akademik dan memberikan peserta didik keterampilan dalam bidang sosial. 

Menurut Trianto (2009: 59) think pair share memiliki beberapa tujuan, 

yaitu: 

1. Meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

2. Membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

3. Membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran think pair share menurut Kunandar 

(2009: 367) adalah sebagai berikut: 
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1. Berpikir (think) 

2. Berpasangan (pair) 

3. Berbagi (share) 

Suyatno (2009: 54)  juga berpendapat bahwa sintaks dari think pair share 

awalnya guru menyajikan materi secara klasikal dan memberikan persoalan 

kepada siswa yang selanjutnya siswa bekerja dalam berpasangan sebangku (think-

pair), hasil diskusi kelompok kemudian dipresentasikan (share), setelah itu guru 

memberikan kuis secara individu, dan memberikan reward. 

Kelebihan dalam model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 

share menurut Lie (2008: 57) adalah: 

1. Meningkatkan partisipasi siswa. 

2. Cocok untuk tugas sederhana. 

3. Memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk berkontribusi. 

4. Interaksi lebih mudah. 

5. Lebih mudah dalam membentuk kelompok. 

Kekurangan dari model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 

share menurut Lie (2008: 57) adalah: 

1. Banyak kelompok yang melapor dan dimonitor guru. 

2. Lebih sedikit ide yang muncul dalam satu kelompok. 

3. Tidak ada siswa ke-3 yang menjadi penengah jika ada peselisihan di dalam 

kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa think pair 

share adalah salah satu pembelajaran kooperatif dimana siswa diberi kesempatan 



43 

 

mencari solusi dari permasalahan yang diberikan secara individu, kemudian 

berdikusi dengan pasangannya, dan mengkomunikasikan solusi yang diperoleh 

kepada siswa lainnya. 

 

c. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik dengan Model 

Kooperatif Tipe Think Pair Share 

 

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model kooperatif 

tipe think pair share merupakan pembelajaran yang didalamnya siswa diminta 

untuk berpikir secara individu terlebih dahulu permasalahan yang diberikan, 

kemudian diskusi dengan pasangannya mengenai hasil pemikirannya, dan hasil 

diskusi dikomunikasikan di depan kelas. Pembelajarannya juga menerapkan 

kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

mengkomunikasikan). Model pembelajaran ini membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan adanya 3 tahap think pair share. Tahap think 

merupakan tahap dimana siswa berpikir secara individu yang didalamnya terdapat 

kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan informasi. Tahap pair 

merupakan tahap diskusi dengan pasangannya yang didalamnya terdapat kegiatan 

mengumpulkan informasi dan mengasosiasi. Tahap share merupakan tahap 

menyampaikan atau mengkomunikasikan hasil diskusi di depan kelas.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik dengan model kooperatif tipe think pair share 

merupakan pembelajaran yang didalamnya terdapat langkah-langkah saintifik atau 

5M dan langkah-langkah think pair share. 
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3. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Sudjana (2004: 22) adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah siswa tersebut belajar. Hasil belajar yang dimaksudkan 

merupakan merupakan hasil yang didapatkan siswa setelah melakukan 

pembelajaran. Slameto (2008: 7) juga berpendapat bahwa hasil belajar adalah 

sesuatu yang diperoleh dari usaha seseorang setelah melakukan aktivitas belajar 

yang diukur menggunakan tes untuk melihat hasilnya. Tes yang digunakan berupa 

pertanyaan-pertanyaan atau tugas yang dikerjakan siswa dalam waktu tertentu.  

Howard Kingsley (Sudjana, 2004: 22) membedakan hasil belajar menjadi 3 

kelompok, yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengarahan, sikap 

dan cita-cita. Beberapa contoh kemampuan yang diperoleh diantaranya prestasi, 

motivasi, kemampuan pemecahan masalah, dsb. Berdasarkan definisi diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 

didapatkan siswa setelah siswa melakukan pembelajaran. 

b. Prestasi Belajar 

Menurut Winkel (1996: 226), prestasi belajar adalah keberhasilan seseorang 

setelah orang tersebut mempelajari sesuatu. Sedangkan menurut Menurut Syaiful 

Bahri Djamarah (1994: 23), prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa 

perubahan pada diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Menurut 

Dimyanti dan Mujiono (2002: 3) prestasi belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan mengajar. Hamalik (1994: 45) berpendapat bahwa 

prestasi belajar adalah perubahan sikap dan tingkah laku setelah menerima 
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pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu. Sementara itu, menurut Saifudin 

Azwar (1996: 44) prestasi belajar merupakan dapat dioperasionalkan dalam 

bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, indeks prestasi studi, angka 

kelulusan dan predikat keberhasilan.  Penilaian prestasi dalam artian lebih luas, 

dapat berupa aktivitas yang dilakukan siswa atau hasil yang diperoleh siswa yang 

untuk menunjukkan kemampuannya dalam mencapai indikator tertentu. Penilaian 

terhadap prestasi belajar merupakan hal yang penting karena prestasi belajar 

merupakan nilai yang dapat diamati yang merupakan hasil dari proses 

pembelajaran. 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa baik 

secara internal maupun eksternal, diantaranya : 

a) Faktor internal (dalam diri siswa) 

1. Kesehatan atau keadaan jasmani. 

2. Keadaan rohani. 

3. Kematangan jasmani dan rohani. 

b) Faktor eksternal (diluar siswa) 

1. Lingkungan keluarga atau sosial. 

2. Keadaan ekonomi. 

3. Budaya. 

4. Spiritual. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan prestasi belajar adalah 

kemampuan siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran yang menunjukkan 
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tolak ukur kepahaman siswa pada materi tertentu. Penelitian ini menggunakan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk menentukan kemampuan siswa. 

B. Penelitian yang Relevan 

 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Khamid (2014) yang berjudul  “Peningkatan 

hasil belajar Matematika Melalui Think Pair Share pada Siswa Kelas VI SD 

Negeri Jetis 1 Yogyakarta” diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan pada 

setiap siklus dimana nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 76,34, dan 

meningkat menjadi 80,77 pada siklus II, dan menjadi 90,19 pada siklus III. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo dan Fitriana Yuli S., M.Si. 

(2012) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Matematika dengan 

Pendekatan Open Ended Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”  diperoleh hasil bahwa 

kemampuan siswa berpikir kreatif mengalami peningkatan. Siklus I rata-rata 

nilai siswa adalah 68,88 dan pada siklus II rata-rata nilai menjadi 80,2. 

3. Hasil penelitian Deny Sutrisno dan Heri Retnawati yang berjudul “Komparasi 

Pendekatan Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif Think 

Pair Share dengan Two Stay Two Stay” diperoleh hasil bahwa think pair 

share lebih efektif dibandingkan tipe two stay two stay ditinjau dari curiosity. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan Ariana Sampsel (2013) yang berjudul 

“Finding the Effects of Think-Pair-Share on Student Confidence and 

Participation“ diperoleh hasil bahwa Think pair Share dapat meningkatkan 
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partisipasi siswa dalam berdiskusi dengan siswa lainnya dan meningkatkan 

kemampuan matematika siswa itu sendiri. 

5. Penelitian yang dilakukan Agus Ladimiyanto yang berjudul “Pengaruh 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Model TAI dan TPS 

terhadap Hasil Belajar Matematika” diperoleh hasil bahwa PBL dengan 

model TAI memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan PBL dengan model 

TPS ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar matematika 

siswa. 

C. Kerangka Pikir 

 

SMA Negeri 1 Turi merupakan salah satu SMA yang sudah menerapkan 

kurikulum 2013, terutama di kelas X. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

di SMA Negeri 1 Turi pada bulan Januari 2017 menunjukkan bahwa prestasi 

belajar siswa kelas X  masih tergolong rendah. Rata-rata nilai UAS matematika 

wajib kelas X semester ganjil adalah 4,89 dengan nilai tertinggi 7, sedangkan 

kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa adalah 7,5. Sehingga nilai 

rata-rata UAS kelas X mata pelajaran matematika wajib masih berada dibawah 

nilai KKM. Sedangkan pada materi trigonometri, berdasarkan hasil ujian nasional 

SMA Negeri 1 Turi pada tahun 2015/2016 daya serap pada soal-soal yang 

berkaitan dengan trigonometri juga masih rendah. Indikator menghitung 

perbandingan trigonometri dengan rumus jumlah dan selisih dua sudut daya 

serapnya hanya 26,83% dibawah daya serap rata-rata dalam tingkat kabupaten 

yaitu 45,18%, sedangkan dalam indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan trigonometri daya serapnya adalah 31,71% dibawah daya serap rata-rata 
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dalam tingkat kabupaten yaitu 42,07%. Hal ini membuktikan bahwa siswa di 

SMA N 1 Turi masih mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

trigonometri. 

Prestasi belajar siswa memiliki hubungan dengan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, siswa yang aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu indikasi 

bahwa siswa tersebut fokus dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Realita di 

lapangan menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran masih banyak siswa yang 

pasif di dalam kelas. Siswa cenderung hanya menerima dan mencatat apa yang 

disampaikan dan dituliskan oleh guru di papan tulis. Ketika ditanya, siswa juga 

masih ragu dan tidak pecaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Hal ini 

dikarenakan siswa malu ketika pendapatnya salah didepan guru. Di sisi lain, 

ketika guru menjelaskan cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan, siswa 

cenderung menginginkan cara yang praktis. Sehingga perlu suatu pembelajaran 

yang memberikan ruang atau kesempatan kepada siswa untuk aktif dan berani 

dalam menyampaikan pendapatnya. 

Model pembelajaran tipe think pair share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif dimana fokus belajar ada pada siswa sehingga siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran think pair share memiliki 

tiga langkah pokok, yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), dan share 

(berbagi). Tahap pertama yaitu think merupakan tahap dimana siswa secara 

individu mencoba memecahkan atau menemukan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan dalam bentuk LKS. Pada tahap ini kemampuan analisis siswa akan 

terlihat. Tahap kedua adalah pair merupakan tahap dimana siswa berpasangan 
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dengan siswa lainnya dan saling mengemukakan ide atau gagasan masing-masing 

yang diperoleh pada tahap think, kemudian mereka saling berdiskusi untuk 

menemukan solusi yang tepat. Pada tahap ini, siswa diharapkan saling membantu 

satu dengan yang lain dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Tahap 

selanjutnya adalah share merupakan tahap dimana setiap pasangan membagikan 

atau memberikan ide atau gagasan yang sudah disepakati ke pasangan lainnya, 

kemudian pasangan lainnya memberikan tanggapan mengenai ide atau gagasan 

tersebut. Pada tahap ini, terjadi diskusi yang melibatkan satu kelas untuk 

membahas permasalahan yang dipresentasikan. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 diharapkan terdapat unsur 5M dalam 

kegiatannya, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik yang digunakan pada kurikulum 2013 

diharapkan dapat mengubah kebiasaan siswa dalam pembelajaran dari yang 

menginginkan cara praktis dalam menyelesaikan suatu permasalahan menjadi 

siswa yang berusaha menemukan konsep dari materi yang diajarkan dengan 

aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Model pembelajaran cooperative learning juga dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dan menerapkan unsur 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dimana siswa menyelesaikan 

masalah menggunakan metode ilmiah seperti yang diharapkan pada kurikulum 

2013. 

Penyelesaian permasalahan yang telah didiskusikan setiap pasangan 

kemudian dievaluasi secara bersama-sama. Dalam kegiatan tersebut diharapkan 
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aktivitas belajar matematika siswa meningkat dan memberikan hasil pada prestasi 

belajar siswa yang juga akan meningkat yang dapat dilihat dari penguasaan materi 

siswa. 

Berikut adalah bentuk diagram dari kerangka berpikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Permasalahan: 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang. 

2. Prestasi belajar siswa yang masih rendah. 

Pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share : 

1. Meningkatkan 

aktivitas siswa. 

2. Pembelajaran 

berlangsung secara 

aktif  dan kreatif. 

Pendekatan saintifik 

1. Siswa menemukan 

sendiri konsep dari 

materi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

2. Siswa menjadi lebih 

kreatif. 

Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa yang juga akan meningkat. 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE 

THINK PAIR SHARE PADA MATERI TRIGONOMETRI 

DITINJAU DARI PRESTASI BELAJAR SISWA SMA KELAS X 
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1. Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 

think pair share efektif dilakukan dalam pembelajaran matematika pada 

materi trigonometri ditinjau dari prestasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan metode ceramah pada materi trigonometri efektif 

ditinjau dari prestasi belajar siswa. 

3. Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 

think pair share lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah jika dilihat dari prestasi belajar siswa. 
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